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INTISARI 

Juni Manuel Dehen, CI657201085, 2022. Analisis Penerapan Aplikasi SMART 

CAMPUS Pada Mahasiswa PRODI Sistem Informasi Di STMIK 

Palangkaraya, Pembimbing I Bayu Pratama Nugroho, S.Kom., M.T., 

Pembimbing II Susi Hendartie, M.Kom. 

 Dalam era globalisasi penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) di perguruan tinggi merupakan hal penting yang mesti ada dalam 

meningkatkan mutu kualitas pendidikan bagi mahasiswa, dosen dan pegawai, 

Agar dapat bersaing dengan kampus-kampus diseluruh Indonesia baik dengan 

perguruan tinggi swasta maupun perguruan tinggi negeri. Setelah menggunakan 

SMART KAMPUS untuk pengisian KRS bisa langsung di input melalui Aplikasi 

Smart dan tidak perlu di cetak untuk meminta  persetujuan Dosen Pembimbing. 

Aplikasi Smartcampus digunakan juga untuk Pengajuan Tugas Akhir secara 

online. Sehingga bagi mahasiswa penggunaan smartcampus dapat memberikan 

efisien dari segi waktu, biaya dan tenaga dari tahun-tahun sebelum adanya 

Aplikasi Smartcampus. 

 Tehnik Analisis Dan Prosedur Pengumpulan Data dilakukan dalam penelitian 

ini adalah metode TAM (Technologi Acceptance Model),, metode kuesioner, 

metode observasi, metode dokumentasi, metode wawancara. 

 “Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial”. Untuk mengetahui pengukuran jawaban responden pada penelitian ini 

menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner, penulis menggunakan 

metode skala likert (likert’ssummated ratings). 

 Berdasrkan hasil dari analisis yang penulis dapatkan pada penarapan 

aplikasi SMART CAMPUS pada mahasiswa prodi sistem informasi di STMIK 

Palangka raya adalah pada penerapan pengisian krs dan pengajuan proposal tugas 

akhir-sidang tugas akhir masih menjadi kendala bagi pengguna dimana harus 

menghubungi dosen ketika pengesahan krs dan juga terjadi maintenance system 

pada form pengajuan proposal tugas akhir-sidang tugas akhir. Analisis dan 

penerapan ini dibuat penulis akan sangat membantu pada form pengisian KRS dan  

pengajuan proposal tugas akhir-sidang tugas akhir di masa yang akan datang yang 

nantinya digunakan dengan kebutuhan pengguna dan dosen. 

Kata Kunci: Analisis, Penerapan, Aplikasi, SMART, CAMPUS
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ABSTRACT 

Juni Manuel Dehen, CI657201085, 2022. . Analisis Penerapan Aplikasi SMART 

CAMPUS Pada Mahasiswa PRODI Sistem Informasi Di STMIK 

Palangkaraya, Supervisor I Bayu Pratama Nugroho, S.Kom., M.T., 

Supervisor II Susi Hendartie, M.Kom. 

 In the era of globalization, the use of information and communication 

technology (ICT) in universities is an important thing that must exist in improving 

the quality of education for students, lecturers and employees, in order to be able 

to compete with campuses throughout Indonesia, both private universities and 

state universities. . After using the Smart campus for filling out the KRS, it can be 

directly input through the Smart Application and does not need to be printed to 

ask for approval from the Advisor. The SMART CAMPUS application is also 

used for online Final Project Submission. So for students, the use of smartcampus 

can provide efficiency in terms of time, cost and energy from the years before the 

Smartcampus Application. 

 Analysis techniques and data collection procedures carried out in this 

study were the TAM (Technology acceptance model) method, questionnaire 

method, observation method, documentation method, interview method. 

 Likert scale is a scale used to measure attitudes, opinions and perceptions 

of a person or group of people about social phenomena". To find out the 

measurement of respondents' answers in this study using a research instrument in 

the form of a questionnaire, the author uses the Likert scale method (likert's 

summated ratings). 

 Based on the results of the analysis that the authors got on the application 

of the SMART CAMPUS application to students of the information system study 

program at STMIK Palangka Raya, the application of filling out the credit card 

and submitting the final project proposal - the final trial is still an obstacle for 

users where they have to contact the lecturer when the credit card is validated and 

also happens maintenance system on the form for submitting a proposal for the 

final task-trial final project. This analysis and application is made by the author, 

which will be very helpful in filling out the KRS form and submitting a proposal 

for a final project-final assignment in the future which will be used with the needs 

of users and lecturers. 

Keywords: Analysis, Application, Application, SMART, CAMPUS 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Dalam era globalisasi penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) di perguruan tinggi merupakan hal penting yang 

mesti ada dalam meningkatkan mutu kualitas pendidikan bagi 

mahasiswa, dosen dan pegawai, Agar dapat bersaing dengan kampus-

kampus diseluruh Indonesia baik dengan perguruan tinggi swasta 

maupun perguruan tinggi negeri. Mau tidak mau penggunaan teknologi 

informasi sudah menjadi suatu keharusan dan tuntutan yang tidak bisa 

ditawar lagi bagi perguruan tinggi, Itulah sebabnya, manajemen 

pengelolaan perguruan tinggi dewasa ini memanfaatkan teknologi 

informasi. Karena penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

ternyata berdampak lebih efektif, efisien dan optimal dibanding dengan 

konvensional 

 Sejak  kampus belum menggunakan Sistem Informasi SMART 

CAMPUS Sistem Manajemenen Administrasi dan Repositori 

Terintegrasi, pihak kampus menggunakan website STMIK untuk 

kegiatan Akademik salah satunya untuk pengisian  KRS. Persetujuan 

KRS harus di cetak terlebih  dahulu dan minta persetujuan kepada 

dosen pembimbing akademik masing-masing, dan hasil Studi masih 

belum bisa diperlihatkan sebelum mahasiswa mengambil KHS di 

bagian akma. Setelah menggunakan Smart kampus untuk pengisian 
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KRS bisa langsung di input melalui Aplikasi SMART dan tidak perlu di 

cetak untuk meminta  persetujuan Dosen Pembimbing. Aplikasi 

Smartcampus digunakan juga untuk Pengajuan Tugas Akhir secara 

online. Sehingga bagi mahasiswa penggunaan smartcampus dapat 

memberikan efisien dari segi waktu, biaya dan tenaga dari tahun-tahun 

sebelum adanya Aplikasi SMART CAMPUS. Namun pada penggunaan 

Aplikasi Smartcampus  kendala yang sering terjadi pada saat pengisian 

KRS dan juga Pengajuan tugas Akhir adalah gangguan jaringan atau 

sering terjadinya maintenance System.  

 Untuk mengetahui lebih dalam Aplikasi SMART CAMPUS maka 

peneliti akan melakukan penelitian terhadap Penerapan Aplikasi 

Smartcampus di ruang lingkup mahasiswa Prodi Sistem Informasi. 

Pengumpulan data dalam pelaksanaan Analisis penerapan ini 

direncanakan akan dilakukan dengan cara wawancara untuk mengetahui 

batasan-batasan penggunaan sistem seperti harus mengetahui apa saja 

yang menjadi inputan pada sistem yang sedang berjalan saat ini.   

 Dalam penelitian ini untuk mengukur keberhasilan dan kesuksesan 

penerapan sistem informasi berdasarkan keingginan pengguna dalam 

menggunakan sistem informasi maka peneliti menggunakan Metode 

TAM (Technology Acceptance Model). Secara teoristis TAM 

merupakan adaptasi dari Theory of Reasoned Action (TRO), TAM 

dikembangkan untuk menjelaskan perilaku pengguna sistem informasi 

atau teknologi. 
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Oleh sebab itu peneliti tertarik peneliti untuk mengambil judul 

penelitian : “ANALISIS PENERAPAN APLIKASI SMART 

CAMPUS PADA MAHASISWA PRODI SISTEM INFORMASI DI 

STMIK PALANGKARAYA” .  
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1.2 Perumusan Masalah 

 

 Dari latar belakang diatas dapat diambil rumusan masalah : 

Bagaimana Menganilisis Penerapan Aplikasi SMART CAMPUS Pada 

Mahasiswa Prodi Sistem Informasi Di STMIK PalangkaRaya? 

1.3 Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas 

maka peneliti akan mengidentifikasi berberapa masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang optimal: 

1. Penelitian ini di fokuskan SMART CAMPUS Sistem Manajemen 

Administrasi dan Repositori Terintegrasis STMIK  Palangkaraya  

2. Objek penelitian hanya dibatasi untuk Mahasiswa Prodi Sistem 

Informasi Angkatan 2015-2021. 

3. Analisis penerapannya Aplikasi ini dibatasi pada form KRS dan 

 Pengajuan Proposal Tugas Akhir- Sidang Tugas Akhir 

4. Untuk mengukur keberhasilan dan kesuksesan penerapan sistem 

 informasi berdasarkan keingginan pengguna dalam  menggunakan 

 sistem informasi maka peneliti menggunakan Metode TAM 

 (Technology Acceptance Model) 
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.4 Tujuan dan Manfaat 

 

1.4.1 Tujuan 

 

 Dalam penelitian ini untuk mengukur keberhasilan dan 

kesuksesan penerapan sistem informasi berdasarkan keingginan 

pengguna dalam menggunakan sistem informasi maka peneliti 

menggunakan Metode TAM (Technology Acceptance Model). 

1.4.2 Manfaat 

 

a) Bagi STMIK Palangka Raya 

 

   Sebagai referensi mahasiswa selanjutnya dan juga 

sebagai wawasan, masukan serta evaluasi guna 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan 

ilmu yang didapat selama masa kuliah. 

b) Bagi Mahasiswa Prodi Sistem Informasi 

   Diharapkan menjadi suatu karya ilmiah dalam 

membuat menerapkan ilmu yang sudah di terapkan dan 

menjadi sebuah acuan dan menjadi sebuah referensi 

dimasa yang akan datang. 

c) Bagi Penulis 

 

   Memperoleh pengalaman baru dalam hal 

menganalisis penerapan aplikasi pada sebuah sistem nanti 

nya, sehingga akan menghasilkan karya yang baik dan 

dapat bermanfaat untuk orang lain. 
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.5 Sistematika Penulisan 

 Secara garis besar penelitian ini tediri dari 3 bab dengan beberapa 

sub bab. Agar dapat gambaran yang jelas mengenai hal sistematika 

penulisan secara lengkap sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, jenis penelitian, sistematika penulisan 

serta penjelasan istilah kunci agar tidak terjadi kesalahan pengertian 

yang sebenarnya tidak perlu. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tinjauan pustaka berisikan teori yang digunakan untuk menguraikan 

mengenai suatu program atau teori yang dikemukakan oleh para 

pakar-pakar dalam bidang nya masing-masing untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Bagian ini memuat uraian tentang metode penelitian dan juga objek 

penelitian serta membahas tentang proses arus sistem. Dan 

menguraikan penjelasan mengenai desain sistem yang dijalankan. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisi implementasi program, pengujian sistem dan uji coba 

program, manual program dan hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pembahasan bab-bab 

sebelumnya, serta saran -saran dari penulis.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Dasar Teori 

Teori yang berkaitan dengan topik penelitian sebagai berikut : 

2.1.1 Analisis 

 Menurut  Sugiyono,2015:335  mengatakan bahwa analisis 

adalah sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu 

analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan 

pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan 

bagian, hubungan antar bagian dan hubungan nya dengan 

keseluruhan nya. Analisis sistem adalah penguraian dari suatu 

sistem informasi yang utuh ke dalam bagian– bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan 

mengevaluasipermasalahan-permasalahan, 

kesempatankesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan 

kebutuhan–kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan-perbaikannya  

Menurut Komaruddin (2017:1) Analisis adalah kegiatan 

berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen 

sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya 

satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan 

yang terpadu. 
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Berdasarkan definisi diatas, analisis adalah sebuah kegiatan 

untuk mencari suatu pola selain itu analisis merupakan cara berpikir 

yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu 

untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya 

dengan keseluruhan. 

2.1.2 Penerapan 

 Menurut Mulyadi (2015:12), Penerapan (implementasi) 

adalah mengacu pada tindakan untuk mencapai tujuan-tujuan 

yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan. Tindakan ini 

berusaha untuk mengubah keputusan-keputusan tersebut menjadi 

pola-pola operasional serta berusaha mencapai  perubahan 

perubahan besar atau kecil sebagaimana yang telah diputuskan 

sebelumnya. Implementasi pada hakikatnya juga merupakan 

upaya pemahaman apa yang seharusnya terjadi setelah program 

dilaksanakan.  

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),  

pengertian penerapan adalah perbuatan menerapkan,  penerapan 

adalah suatu  perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan 

hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu 

kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan 

yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. 

2.1.3 Aplikasi 

 Menurut Pramana di dalam jurnal (Rohayah, Sasmito, & 

Somantri, 2015) “Aplikasi adalah satu unit perangkat lunak yang 

dibuat untuk melayani kebutuhan akan beberapa aktivitas seperti 
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sistem perniagaan, game, pelayanan masyarakat, periklanan dan 

hampir semua proses kegiatan”. 

2.1.4 SMART CAMPUS 

  Menurut Aknovia  (2018) SMART CAMPUS merupakan 

sebuah konsep yang memadukan sistem pembelajaran dengan 

penggunaan teknologi informasi, sehingga mempermudah proses 

belajar mengajar dan aktivitas lainnya dalam kampus. Banyak 

aspek yang mempengaruhi tingkat kesuksesan sebuah smart 

campus salah satu adalah bangunan yang sudah terintegrasi 

dengan teknologi 

SMART CAMPUS sendiri, merupakan konsep sebuah kampus 

yang menerapkan dan memadukan sistem pembelajaran dengan 

penggunaan Teknologi Informasi. Jadi, SMART CAMPUS itu 

intinya adalah untuk mempermudah dalam kegiatan proses 

belajar-mengajar dengan memanfaatkan Teknologi 

Informasi.Penerapan Teknologi Informasi dengan menggunakan 

sistem Smart Campus ini, tidak hanya mempermudah dalam 

proses belajar-mengajar, tapi juga dalam proses untuk 

kepentingan urusan manajemen kampus, perpustakaan dan lain 

sebagainya. Konsep dimana dengan menggunakan Smart Campus, 

semua elemen yang berkaitan dengan kampus menjadi saling 

terhubung antara satu dengan yang lainnya. Semuanya saling 

terhubung mulai dari dosen, pegawai, mahasiswa. 
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2.1.5 Sistem  

 Menurut Romney dan Steinbart (2015:3) sistem adalah 

rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling 

berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. 

Kohler & Fairchild (2018:34), Sistem yakni adalah 

rangkaian yang saling berkaitan antar beberapa bagian dari yang 

terkecil, Apabila suatu bagian/sub bagian ada yang terganggu, 

maka bagian yang lainnya akan terganggu pula.  

  Bedasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 

sistem adalah komponen komponen yang saling berkaitan dan 

bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan tertentu 

2.1.6 Informasi 

 Menurut Romney dan Steinbart (2015:4) adalah data yang 

telah dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan 

memperbaikiproses pengambilan keputusan. 

Menurut Muslihudin & Oktafianto (2017 : 10) menyatakan 

bahwa: “Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah 

bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan saat ini atau mendatang”. 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa pengertian informasi adalah data yang telah 

diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi sipenerima dan 

mempunyai nilai yang nyata atau dapat dirasakan manfaatnya 

dalam pengambilan keputusan-keputusan yang akan datang. 
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2.1.7 Metode TAM 

 Menurut Susy Rosyida (2017) Technology Acceptance 

Model (TAM) merupakan salah satu model yang dibangun untuk 

menganalisis dan memahami faktor‐ faktor yang mempengaruhi 

diterimanya penggunaan teknologi komputer. ujuan TAM lebih 

dikhususkan untuk menjelaskan perilaku para pengguna komputer 

(computer usage behavior). Model TAM ini tidak hanya bisa 

untuk memprediksi, namun juga bisa menjelaskan sehingga 

peneliti dan para praktisi bisa mengidentifikasi mengapa suatu 

faktor tidak diterima dan memberikan kemungkinan langkah yang 

tepat. 

Tujuan utama dari Technology Acceptance Model 

(TAM) sesungguhnya adalah untuk memberikan dasar langkah 

dari dampak suatu faktor eksternal pada kepercayaan intern 

(internal beliefs), sikap (attitude) dan niat (intention). TAM 

dirancang untuk mencapai tujuan tersebut dengan cara 

mengidentifikasi beberapa variabel dasar yang disarankan pada 

penelitian sebelumnya yang setuju dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi secara cognitif dan affectif pada penerimaan 

komputer (computer acceptance). TAM memposisikan dua 

kepercayaan (beliefs), yaitu perceive usefulness dan perceieved 

ease of use sebagai faktor utama perilaku penerimaan komputer. 

TAM memiliki 5 konstruk utama, yaitu:  

a. Perceived usefulness (kegunaan),  
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b. Perceived ease of use (kemudahan penggunaan),  

c. Attitude toward using technology (sikap),  

d. Behavioral intention to use (intens),  

e. Actual technology use (penggunaan teknologi sesungguhnya). 

2.1.8 Kuesioner Skala Likert 

 Menurut Sugiyono (2017:93)  menyatakan bahwa “Skala 

likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial”. Untuk mengetahui pengukuran jawaban 

responden pada penelitian ini menggunakan instrumen penelitian 

berupa kuesioner, penulis menggunakan metode skala likert 

(likert’ssummated ratings) skala likers digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat , dan presepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomene sosial dalam penelitian, 

fenomena sosial ini disebut sebagai variabel penelitian. Indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik penyusunan item-item instrument 

yang dapat berupa pernyataan dan pertanyaan.  

 Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala 

liker mempunyai gradisi dari sangat positif sampai sangat 

negative, yang berupa antara lain. 

a) Sangat setuju    d. Tidak setuju 

b) Setuju     e. Sangat tidak setuju 

c) Netral 

Untuk keperluan analisis maka jawaban itu dapat diberi skor : 
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1. Sangat Setuju    5 

2. Setuju     4 

3. Netral     3 

4. Tidak Setuju    2 

5. Sangat Tidak Setuju   1 

 Selanjutnya akan dilakukan perhitungan untuk mendaptkan 

hasil terakhir. 

1) Skor ideal adalah Skor ideal ditentukan dengan menggunakan 

rumus : Skor kriterium = Nilai Skala x Jumlah Responden 

Tabel 2.1 Skor Ideal 

RUMUS SKALA 

5x10 = 50 SS 

4x10 = 40 S 

3x10 = 30 N 

2x10 = 20 TS 

1x10 = 10 STS 

2) Rating Scale 

Selanjutnya akan dilakukan penentuan untuk nilai rating scale 

dan jarak intervalnya dari nilai pada table. 

                     0                10             20         30              40          50

  

 

 STS            TS             N                  S               SS 
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Dengan Ketentuan sebagai berikut : 

Tabel 2.2 Rating Scale 

NILAI JAWABAN SKALA 

41-50 SS 

31-50 S 

21-30 N 

11-20 TS 

0-10 STS 

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan pada setiap pernyataan dengan 

menggunakan rumus Hasil = Skala Jawaban x Nilai Skala. 

Total nilai didapatkan dari penjumlahan total dari seluruh hasil 

pernyataan. 
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2.1 Penelitian Yang Relevan 

 

 Penelitian yang relevan digunakan untuk mambandingkan dengan acuan untuk pembuatan kualitas sistem. Berikut 

adalah penelitian yang relevan berupa perbandingan sistem yang lama dengan sistem smart campus sekarang dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini:     

      Tabel 2.3 Penelitian Yang Relevan  

 

No Penulis / tahun Topik Hasil Perbedaan 

1 Lendy Rahmadi (2014) Perencanaan Strategis Sistem 

Informasi Untuk Meningkatkan 

Keunggulan Kompetitif di 

AMIK Lembah Dempo 

Paralam 

untuk membuat sebuah 

perencanaan strategi sistem 

informasi dengan menggunakan 

analisis Ward and Peppard 

sehingga dapat meningkatkan 

keunggulan kompetitif pada AMIK 

Lembah Pagaralam sehingga 

peneliti berhasil 

merancang portofolio 

perencanaan strategis 

sistem informasi 

menggunakan Analisis 

Ward and Peppard untuk 

meningkatkan 
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membantu organisasi untuk 

mencapai visi, misi dan tujuan 

organisasi. 

keunggulan kompetitif 

dalam jangka waktu 5 

tahun ke depan mulai 

tahun 2015-2019. 
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No Penulis / tahun Topik Hasil Perbedaan 

2 Tri Irawati, 

Elistya 

Rimawati Dan 

Nayu Ariloka 

Pramesti 

(2019) 

Penggunaan Metode 

Technologi Acceptance 

Model (TAM) Dalam 

Analisis Sistem Informasi 

Alista (Aplication Of 

Logistic And Supply 

Telkom Akses) 

Karyawan  melakukan pekerjaan dengan 

cepat termasuk koordinasi, pengadaan, 

produksi, pasokan produk, termasuk 

administrasi harian dan memproses 

informasi dari teknisi kepada pelanggan 

untuk membuatnya lebih mudah untuk 

menggunakan aplikasi Alista. Apakah 

persepsi desain antarmuka, kemudahan 

sistem, sikap penerimaan sistem, perilaku 

menggunakan sistem diukur seberapa 

besar pengaruhnya terhadap kondisi 

nyata penggunaan sistem yang dipercaya 

Berdasarkan hasil analisis 

diketahui bahwa 35,2% dari empat 

variabel bebas yaitu desain 

antarmuka, kemudahan sistem, 

sikap penerimaan sistem, perilaku 

penggunaan sistem mempengaruhi 

kondisi nyata penggunaan sistem 

informasi. Berdasarkan hasil 

kuisioner dari semua responden 

terhadap variabel pertanyaan yang 

diteliti, hasil TAM dalam 

persentase 44% menjawab sangat 
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oleh karyawan. Metode yang digunakan 

untuk pengukuran hasil penelitian dengan 

menggunakan TAM. 

setuju dan 55% menjawab setuju. 
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No Penulis / tahun Topik Hasil Perbedaan 

3 Herni Ramadhani 

Dan Siti Monalisa 

(2017) 

Analisis Penerapan 

Sistem Informasi 

Pengelolaan Nilai 

Raport Menggunakan 

Metode Tam 

Permasalahan yang terjadi selama 

penerapannya yaitu terjadi error dalam 

input nilai, format data yang tertukar, dan 

guru harus mengetahui sendiri batasan 

dalam penggunaan sistem informasi. 

Tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk 

menganalisis persepsi penerapan sistem 

informasi pengelolaan nilai raport 

berdasarkan masing-masing faktor 

kebermanfaatan, kemudahan, dan secara 

bersama-sama terhadap faktor 

penerimaan teknologi informasi, serta 

memberikan rekomendasi kepada MAN 2 

Model Pekanbaru. 

Penelitian ini menggunakan metode 

Technology Acceptance Model 

(TAM) untuk mengetahui persepsi 

pengguna terhadap sistem 

informasi, yang terdiri dari 3 

variabel yaitu perceived usefulness 

(PU), perceived ease of use (PEU), 

dan accpetance of IT (ACC). Jenis 

pengolahan data yang digunakan 

adalah regresi linier berganda, uji T 

dan uji F untuk hipotesis. Hasil dari 

regresi linier berganda berdasarkan 

Unstandardized Coefficent sebesar 

4,330, dan seluruh hipotesis 

berpengaruh positif. Sehingga 

penelitian ini dapat memberikan 

rekomendasi bagi MAN 2 Model 

Pekanbaru. 
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No Penulis / tahun Topik Hasil Perbedaan 

4 Ratna Kartika 

Wiyati dan Ni 

Luh Ayu Kartika 

Yuniastari Sarja 

(2014) 

Analisis Awal 

Penerimaan Aplikasi 

E-Krs Menggunakan 

Pendekatan Tam 

(Technology 

Acceptance Model) 

penelitian ini didapatkan  bahwa terdapat 

delapan faktor yang mempengaruhi 

penerimaan pengguna terhadap aplikasi E-

KRS menggunakan pendekatan TAM. 

Faktor menjadi konstruk model. Konstruk 

model adalah Desain interface, 

Kemampuan dan skill pengunaan, 

Organisasi resources, Persepsi tentang 

kemudahan penggunaan (Perceived Ease 

Of Use), Persepsi terhadap kemanfaatan 

(Perceived Usefulness), Sikap penggunaan 

(Attitude Toward Using), Perilaku untuk 

tetap menggunakan (Behavioral Intention 

To Use) dan Kondisi nyata penggunaan 

sistem (Actual System Usage). Penelitian 

ini merupakan bagian dari penelitian 

mengenai penerimaan pengguna terhadap 

E-KRS menggunakan TAM. Penelitian 

selanjutnya adalah pengumpulan data 

melalui kuesioner untuk pengujian model 

dan hipotesis. 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada 

Technology Acceptance Model 

(TAM). TAM merupakan metode 

yang digunakan untuk memahami 

sikap pengguna terhadap teknologi 

yang digunakan. TAM dibuat 

khusus untuk pemodelan adopsi 

pengguna sistem informasi. TAM 

menganggap bahwa dua keyakinan 

variabel perilaku utama dalam 

mengadopsi sisitem informasi, 

yaitu persepsi pengguna terhadap 

manfaat (perceived usefulness) dan 

persepsi pengguna terhadap 

penggunaan (perceived ease of 

use). 
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No Penulis / tahun Topik Hasil Perbedaan 

5 Fatmasari dan 

Muhamad 

Ariandi 

Penerapan Metode 

Technology Acceptance 

Model(Tam) Terhadap 

Penerimaan Krs Online 

(Studi Kasus : 

Mahasiswa Ilmu 

Komputer Universitas 

Bina Darma Palembang) 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui prediksi keyakinan 

mahasiswa ilmu komputer serta 

menganalisis pemanfaatan fasilitas krs 

online dengan metode pendekatan 

model techonology acceptance model 

(TAM), dimana variabel yang dianalisis 

adalah Perceived ease of use (PEU), 

Perceived usefulness (PU), Behavioral 

intention of use (BITU) Dimana 

respondennya adalah mahasiswa ilmu 

komputer Universitas Bina Darma 

Palembang. Dalam pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik simple random 

sampling. Dimana tahap pengujian 

dilakukan dengan uji validitas, uji 

realiabilitas dan uji korelasi terhadap 

variabel PEU dan PU. Pada analisis 

diskriminan dilakukan untuk 

mengetahui tingkat prediksi keyakinan 

mahasiswa. Untuk mengolah data 

tersebut,software SPSS sebagai tools. 

Hasil yang diharapkan adalah dari 

variabel independen sample test 

signifikan untuk menentukan tingkat 

prediksi keyakinan mahasiswa. 

 metode technology acceptance 

model (TAM) dari variabel 

perceived ease of use (PEU) dan 

perceived of usefulness (PU). 

Adapun Penelitian ini bertujuan 

untuk Mengetahui besarnya 

prediksi keyakinan mahasiswa akan 

pemanfaatan KRS online yang ada 

dilingkungan Universitas Bina 

Darma dan Menguji adanya 

pengaruh dari variabel perceived 

ease of use dan perceived 

usefulness terhadap KRS online 

dengan keyakinan pemanfaatan 

KRS online. Manfaat pada 

Penelitian adalah memberikan 

informasi kepada pihak manajemen 

akan keamanan yang diberikan 

kepada mahasiswa untuk yakin 

akan pemanfaatan dari KRS online. 

dan dapat menjadi masukan, 

sehingga didapat evaluasi terbaik 

dari sisi sistem yang dapat 

meningkatkan kualitas sistem. 

Sehingga meningkatkan keyakinan 

kepada mahasiswa pemanfaatan 

sistem informasi KRS online. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian menggunakan Metode deskriptif ,  ini merupakan metode yang 

bertujuan untuk mengetahui sifat serta hubungan yang lebih mendalam antara 

dua variabel dengan cara mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih 

spesifik untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang ada dengan 

tujuan penelitian, dimana data tersebut diolah, dianalisis, dan diproses lebih 

lanjut dengan dasar teori-teori yang telah di pelajari sehingga data tersebut 

dapat ditarik sebuah kesimpulan. Artinya penelitian ini hanya ingin 

mengetahui Bagaimana Menganilisi Penerapan Aplikasi Smart Kampus Pada 

Mahasiswa Prodi Sistem Informasi Di STMIK Palangka Raya.  

 Bagaimana Penelitian Deskriptif dilakukan spesifik yang dimaksud 

dalam hal ini adalah lebih dekat pada hubungan, dampak, dan cara 

penyelesainnya yang diungkapkan,  merupakan cara untuk menemukan 

makna baru, menjelaskan sebuah kondisi keberadaan, menentukan frekuensi 

kemunculan sesuatu, dan mengkategorikan informasi. Penelitian deskriptif 

dilakukan dengan memusatkan perhatian kepada aspek-aspek tertentu dan 

sering menunjukkan hubungan antara berbagai variabel. 

Langkah-langkah penelitian deskriptif adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi adanya permasalahan yang signifikan untuk   

 dipecahkan melalui metode deskriptif. 

2. Membatasi dan merumuskan permasalahan secara jelas. 

3. Menentukan tujuan dan manfaat penelitian. 
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4. Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan. 

5. Menentukan kerangka berpikir, dan pertanyaan penelitian dan atau   

 hipotesis penelitian. 

6. Mendesain metode penelitian yang hendak digunakan termasuk dalam hal 

ini menentukan populasi, sampel, teknik sampling, menentukan instrumen 

pengumpul data, dan menganalisis data. 

7. Mengumpulkan, mengorganisasi, dan menganalisis data dengan 

menggunakan teknik statistika yang relevan. 

8. Membuat  laporan  penelitian. 

3.2 Desain Penelitian  

 Desain penelitian ini merupakan Bagaimana Penelitian Deskriptif 

dilakukan, Spesifik yang dimaksud dalam hal ini adalah lebih dekat pada 

hubungan, dampak, dan cara penyelesainnya yang diungkapkan,  merupakan 

cara untuk menemukan makna baru, menjelaskan sebuah kondisi keberadaan, 

menentukan frekuensi kemunculan sesuatu, dan mengkategorikan informasi. 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Technology Acceptance 

Model (TAM), suatu model yang dibangun untuk menganalisis dan 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan 

teknologi. TAM memiliki lima buah konstruksi yaitu Persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use), didefinisikan sebagai sejauh mana 

seorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi. Persepsi kegunaan 

(perceived usefulness), didefinisikan sebagai sejauh mana seorang percaya 

bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerjanya. Sikap 

terhadap penggunaan teknologi (attitude toward using technology), 

didefinisikan sebagai evaluasi dari pemakai tentang ketertarikannya dalam 

menggunakan teknologi. Minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral 
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intention to use), didefinisikan sebagai minat (keinginan) seseorang untuk 

melakukan perilaku tertentu. Penggunaan teknologi sesungguhnya (actual 

use) dapat diukur melalui kepuasan pengguna serta jumlah waktu yang 

digunakan untuk berinteraksi dengan teknologi atau frekuensi penggunaan 

teknologi tersebut. 

 Konstruksi-konstruksi tersebut saling berhubungan, konstruk perceived 

ease of use dianggap akan berpengaruh terhadap konstruk perceived 

usefulness. Di lain pihak ke dua konstruk tersebut (perceived ease of use dan 

perceived usefulness) sama-sama memiliki pengaruh terhadap konstruk  

attitude toward using. Selain itu, konstruk behavioral intention juga akan 

dipengaruhi konstruk attitude toward using dan sekaligus akan mempengaruhi 

konstruk actual use. 

 
 

Gambar 3.1 Hubungan antar konstruksi dalam TAM 
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Penjelasan dari masing-masing konstruksi TAM adalah sebagai berikut: 

 

1. Perceived Ease of Use (PEOU) 

 

Persepsi tentang kemudahan penggunaan sebuah teknologi didefinisikan 

sebagai suatu ukuran dimana seseorang percaya bahwa suatu teknologi 

dapat dengan mudah dipahami dan digunakan. 

Beberapa indikator kemudahan yang ditetapkan dalam penggunaan meliputi: 

a. Fleksibitas penggunaan 
 

b. Kemudahan untuk dipelajari dan dipahami 

 

c. Kemudahan penggunaan / pengoperasian 

 

d. Kemudahan untuk berinteraksi saat menggunakan teknologi tersebut 

 

2. Perceived Usefulness (PU) 

 

Persepsi terhadap kemanfaatan didefinisikan sebagai suatu 

ukuran dimana penggunaan suatu teknologi dipercaya akan 

mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya. 

Indikator tentang kemanfaatan teknologi SUOT-RD meliputi: 

a. Mempertinggi efektivitas 

 

b. Memberikan apa yang dibutuhkan dalam proses pelaksanaan kegiatan 

 

c. Meningkatkan kinerja 

 

d. Meningkatkan efisiensi 

 

3. Attitude Toward Using (ATU) 

 

Attitude Toward Using dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap 

penggunaan teknologi yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai 

dampak bila seseorang menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaan atau 

aktivitasnya. 
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4. Behavioral Intention to Use (BITU) 

 Behavioral Intention to Use adalah kecenderungan perilaku untuk tetap 

menggunakan suatu teknologi. Tingkat penggunaan teknologi pada 

seseorang dapat diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap teknologi 

tersebut, misalnya motivasi untuk tetap menggunakan serta keinginan 

untuk memotivasi pengguna lain. 

5. Actual Use (AU) 
 

Actual Use adalah kondisi nyata penggunaan sistem. Hal ini terlihat dari 

kepuasan seseorang dalam menggunakan teknologi dimana mereka akan 

meyakini bahwa teknologi tersebut mudah digunakan dan akan 

meningkatkan produktifitas mereka. Jika diterapkan dalam waktu yang 

lama maka dapat dilihat pula dari frekuensi dan durasi waktu penggunaan 

teknologi tersebut. 

3.3  Batasan Istilah 

Adapun penjelasan batasan istilah-istilah penting yang digunakan dalam 

penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis adalah aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan seperti 

mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk dikelompokan kembali 

menurut kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitanyalalu difsirkan 

maknanya 

2. Penerapan (implementasi) adalah bermuara pada aktifitas, adanya aksi, 

tindakan, atau mekanisme suatu system. 

3. Aplikasi adalah suatu subkelas perangkat lunak komputer yang 

memanfaatkan kemampuan komputer langsung untuk melakukan suatu 

tugas yang diinginkan pengguna.. 
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4. Smart Campus (Sistem Informasi Akademik) Sistem Informasi 

Akademik adalah perangkat lunak yang digunakan untuk menyajikan 

informasi dan menata administrasi yang berhubungan dengan kegiatan 

akademis. Dengan penggunaan perangkat lunak seperti ini diharapkan 

kegiatan administrasi akademis dapat dikelola dengan baik dan 

informasi yang diperlukan dapat diperoleh dengan mudah dan cepat. 

5. Sistem informasi adalah data yang dikumpulkan, diklasifikasikan dan 

diolah sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah informasi entitas 

terkait tunggal dan mendukung satu sama lain sehingga menjadi 

informasi berharga bagi mereka yang menerimanya. 

3.4  Data Dan Sumber Data 

Data dan sumber data Adalah dalam penelitian subyek dari mana data 

dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data 

yaitu :  

a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya. Adapun yang 

menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

PRODI Sistem Informasi STMIK Palangka Raya.  

b. Sumber data skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan 

data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian 

ini, dokumentasi dan angket merupakan sumber data sekunder. 
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3.5  Intrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah peneliti sendiri. Ini berarti bahwa peneliti 

langsung menjadi pengamat dan pembaca situasi tentang Analisis Dan 

Penerapan Aplikasi Smart Kampus Pada Mahasiswa Prodi Sistem Informasi 

Stmik Palangka Raya. Yang dimaksud peneliti sebagai pengamat adalah 

peneliti tidak sekedar melihat berbagai peristiwa dalam situasi melainkan 

memberikan interpretasi terhadap situasi tersebut. Yang dimaksud peneliti 

sebagai pengamat situasi adalah peneliti melakukan analisa terhadap 

berbagai peristiwa yang terjadi dalam situasi tersebut, selanjutnya 

menyimpulkan sehingga dapat digali maknanya. 

3.6 Tehnik Analisis Dan Prosedur Pengumpulan Data 

a. TAM (Technology Acceptance Model ) 

 Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Davis yang 

mengadaptasi model Theory of Reasoned Action (TRA). Model ini adalah 

teori sistem informasi yang membuat model tentang bagaimana pengguna 

mau menerima menggunakan teknologi dan suatu model yang dibangun 

untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

diterimanya penggunaan teknologi. 

Tahapan ini adalah menjelaskan apa saja yang dilakukan oleh peneliti sesuai 

dengan langkah-langkah TAM : 

1. Perceived Ease of Use (PEOU) / Kemudahan Penggunaan Yang Di 

Rasakan. 

Yaitu tahapan tentang kemudahan penggunaan aplikasi secara mental 

akan berpengaruh dalam kinerja sehari-hari,  sebagai tolak ukur dimana 

seseorang percaya bahwa teknologi / sistem dapat mudah digunakan dan 

dipahami. 
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2. Perceived Usefulness (PU) / Kegunaan yang di rasakan 

Yaitu tahapan kegunaan yang dirasakan terhadap kemamfaatan 

didefinisikan sebagai salah satu ukuran dimana penggunaan teknologi 

akan mendatangkan mamfaat bagi penggunanya. 

3. Attitude Toward Using (ATU)/ Sikap Terhadap Penggunaan 

Yaitu tahapan sikap pengguna sebagai evaluasi dari pemakai aplikasi 

dimana tentang  terhadap penggunaan teknologi / sistem yang berbentuk 

penerimaan atau penolakan dan minat perilaku. 

4. Behavioral Intention to Use (BITU) / Niat Perilaku Untuk Menggunakan 

Yaitu tahapan dimana niat kecenderungan penguna menggunakan 

teknologi , misalnya motivasi untuk tetap menggunakan aplikasi serta 

keinginan untuk tetap memotivikasi pengguna lain. 

5. Actual Use (AU) / Penggunaan Sebenarnya. 

Yaitu tahapan dimana dapat diukur melalui kepuasan pengguna serta 

jumlah waktu yang digunakan untuk berinteraksi dengan teknologi atau 

frekuensi penggunaan teknologi tersebut.  

b. Metode Kuisioner 

 Metode kuisioner merupakan sebuah metode tanya jawab berbentuk 

google form  yang dibagikan oleh peneliti  melalui pesan whatsapp pada 

mahasiswa sistem informasi agar mengetahui lebih detail tentang kebutuhan 

penggunaan pada Pengisian KRS dan Pendaftaran Tugas Akhir di aplikasi 

Smart Kampus Stmik Palangka Raya. Kuesioner ini digunakan oleh peneliti 

sebagai alat Validasi antara Kebutuhan pengguna dan Aplikasi yang telah 

dibangun. 
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  Metode Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu 

model yang dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor‐ faktor 

yang mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi komputer. ujuan 

TAM lebih dikhususkan untuk menjelaskan perilaku para pengguna komputer 

(computer usage behavior). Model TAM ini tidak hanya bisa untuk 

memprediksi, namun juga bisa menjelaskan sehingga peneliti dan para 

praktisi bisa mengidentifikasi mengapa suatu faktor tidak diterima dan 

memberikan kemungkinan langkah yang tepat. 

Tujuan utama dari Technology Acceptance Model (TAM) sesungguhnya 

adalah untuk memberikan dasar langkah dari dampak suatu faktor eksternal 

pada kepercayaan intern (internal beliefs), sikap (attitude) dan niat 

(intention). TAM dirancang untuk mencapai tujuan tersebut dengan cara 

mengidentifikasi beberapa variabel dasar yang disarankan pada penelitian 

sebelumnya yang setuju dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

secara cognitif dan affectif pada penerimaan komputer (computer 

acceptance). TAM memposisikan dua kepercayaan (beliefs), yaitu perceive 

usefulness dan perceieved ease of use sebagai faktor utama perilaku 

penerimaan komputer. 

TAM memiliki 5 konstruk utama, yaitu:  

a. Perceived usefulness (kegunaan),  

b. Perceived ease of use (kemudahan penggunaan),  

c. Attitude toward using technology (sikap),  

d. Behavioral intention to use (intens),  

e. Actual technology use (penggunaan teknologi sesungguhnya). 
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 Metode Skala Likers “Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial”. Untuk mengetahui pengukuran jawaban 

responden pada penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa 

kuesioner, penulis menggunakan metode skala likert (likert’ssummated 

ratings) skala likers digunakan untuk mengukur sikap, pendapat , dan presepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomene sosial dalam penelitian, 

fenomena sosial ini disebut sebagai variabel penelitian. Indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik penyusunan item-item instrument yang dapat berupa 

pernyataan dan pertanyaan.  

 Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala liker mempunyai 

gradisi dari sangat positif sampai sangat negative, yang berupa antara lain. 

a. Sangat setuju    d. Tidak setuju 

b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 

c. Netral 

Untuk keperluan analisis maka jawaban itu dapat diberi skor : 

A. Sangat Setuju    5 

B.   Setuju     4 

C. Netral     3 

D. Tidak Setuju    2 

E. Sangat Tidak Setuju   1 
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c. Metode observasi  

 Merupakan sebuah metode langsung dalam mengamati sebuah aplikasi 

SMART Campus pada Stmik Palangka Raya. 

d. Metode Dokumentasi 

 Metode dokumentasi merupakan sebuah metode dokumenter atau bukti 

bahwa peneliti telah melakukan pengamatan langsung. 

e. Metode Wawancara 

 Metode Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi penduhuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti , dan juga apabila  peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

respoden yang lebih mendalam dan jumlah respondenya sedikit. Tehnik 

pengumpulan data dengan wawancara dapat dilakukan secara terstruktur 

maupun tidak terstruktur  dan dapat dilakukan melalui tatap muka maupun 

dengan menggunakan Handphone. 

3.7  Tinjauan Umum (Objek Penelitian) 

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) 

Palangkaraya yang dulunya bernama AMIK Palangkaraya, merupakan 

Perguruan Tinggi Informatika dan Komputer yang pertama di Kalimantan 

Tengah khususnya di Kota Cantik Palangka Raya. Berdiri sesuai dengan ijin 

yang dikeluarkan oleh Dirjen Dikti Depdikbud Nomor 078/D/O/1995, 

tanggal 28 September 1995 dan ijin perubahan status menjadi STMIK 

Palangkaraya dari Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

71/D/O/2007 tanggal 24 Mei 2007.  Tanggal 24 Mei 2007 Tanggal Ijin 

Perubahan Status dari AMIK Palangkaraya menjadi STMIK Palangkaraya 

itulah yang dijadikan sebagai tanggal untuk memperingati Dies Natalis 

STMIK Palangkaraya selanjutnya.  
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Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) 

Palangkaraya  memiliki semboyan STMIK Palangka raya “Kuliah 

Beneran, Benar-Benar Kuliah”  Sekolah Tinggi ini bertempat di Jalan G. 

Obos No.114, kota Kota Palangka Raya – Prop. Kalimantan Tengah  

Indonesia.  Mempunyai terdiri 3 jurusan yaitu, sistem informasi, Teknologi 

informatika dan manajemen informatika. Yang terdapat strata 1 (S-1)  

sistem informasi dan teknologi informatika ada juga Diploma III ( D III ) 

untuk Manajemen Informatika. 

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) 

Palangkaraya sebelumnya sistemnya manual, dari administrasi kampus, 

sistem pembayaran spp, sistem daftar penerimaan mahasiswa baru dan lain-

lain. Saat ini Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer 

(STMIK) Palangkaraya sudah menggunakan aplikasi Smart Kampus terbaru 

yang memudahkan Mahasiswa Mengakses Surat Keluar, Pembayaran Spp, 

Pengisian Krs, Mengecek Khs dan lain-lain. Smart Campus sebagai salah 

satu program pemanfaatan Teknologi informasi. Penerapan Teknologi 

Informasi secara tepat akan meningkatkan pelayanan pada mahasiswa dan 

masyarakat sekaligus meningkatkan citra kampus. Smart Campus 

merupakan layanan total solusi informasi dan komunikasi terintegrasi untuk 

kebutuhan komunikasi multimedia. Pengembangan Smart Campus 

mencakup penyediaan infrastruktur, penyediaan layanan dasar kampus dan 

sebagainya 
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3.8 Jadwal Penelitian  

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian Tugas Akhir 

 

No Kegiatan Bulan 2020-2021-2022   

1 Tahap Persiapan Penelitian Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep  Okt Nov Des Jan Feb 

 d. Penyusunan dan pengajuan 

judul  

                 

 e. Pengajuan proposal                  

 f. Pengajuan izin penelitian                  

 g. Penyusunan proposal                  

2 Tahap Pelaksanaan                  

 a. Pengumpulan Data Dan Analisis                  

 b. Seminar proposal dan Revisi                   

 c. Laporan Akhir Proposal                  

3 Tahap Penyusunan laporan                  

 a. Penulisan Laporan                  

 b. Ujian Tugas Akhir Dan Revisi                   

 c. Laporan Akhir Tugas Akhir                  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 HASIL 

 Technology Acceptance Model (TAM), suatu model yang dibangun untuk 

menganalisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya 

penggunaan teknologi. TAM memiliki lima buah konstruksi yaitu Persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived  ease of use), didefinisikan sebagai sejauh 

mana seorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi. Persepsi 

kegunaan (perceived usefulness), didefinisikan sebagai sejauh mana seorang 

percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerjanya. 

Sikap terhadap penggunaan teknologi (attitude toward using technology), 

didefinisikan sebagai evaluasi dari pemakai tentang ketertarikannya dalam 

menggunakan teknologi. Minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral 

intention to use), didefinisikan sebagai minat (keinginan) seseorang untuk 

melakukan perilaku tertentu. Penggunaan teknologi sesungguhnya (actual 

use) dapat diukur melalui kepuasan pengguna serta jumlah waktu yang 

digunakan untuk berinteraksi dengan teknologi atau frekuensi penggunaan 

teknologi tersebut. Tahapan ini adalah menjelaskan apa saja yang dilakukan 

oleh peneliti sesuai dengan langkah-langkah TAM : 

A.  Perceived Ease of Use (PEOU) / Kemudahan Penggunaan Yang Di 

Rasakan. 

Adalah tentang kemudahan penggunaan teknologi dimana STMIK 

Palangkaraya pada  saat itu belum menggunakan aplikasi SMART Campus 

pada pengisian KRS yaitu pengguna terlebih dahulu membuka website  

STMIK palangkaraya lalu masuk ke bagian pengisian KRS setelah sudah 
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masuk kemudian pengguna mulai input mata kuliah yang di ambil lalu 

simpan setelah sudah tersimpan, selanjutnya minta Tanda tangan dosen 

pembimbing akademik, ke bagian AKMA untuk meminta krs yang sudah 

kita input di website STMIK Palangkaraya. 

B. Hasil analisis Perceived Usefulness (PU) / Kegunaan yang di rasakan 

Adalah tentang kegunaan/ menfaat  yang dirasakan menggunakan Aplikasi 

SMART Campus dimana pada saat belum menggunakan aplikasi SMART 

Campus mahasiswa-mahasiwa tepat nya Prodi Sistem Informasi pada saat 

itu  mengajukan Proposal Dan Tugas Akhir dengan cara manual atau 

mengumpul syarat-syarat pengajuan proposal dan tugas akhir dalam 

bentuk lembaran kertas dan dikumpulkan  di ruangan PRODI Sistem 

Informasi. 

C. Attitude Toward Using (ATU)/ Sikap Terhadap Penggunaan 

Adalah tentang sikap terhadap penggunaan pada Aplikasi dimana 

mahasiswa-mahasiswa dulu sebelum adanya Aplikasi SMART Campus 

pada saat itu masih menggunakan web STMIK Palangkaraya mahasiswa 

cenderung acuh terhadap informasi yang diberikan,  dan ketika disuruh 

mendownload surat keluar, jadwal perkuliahan dan yang lain-lain 

mahasiswa bingung  akhirnya karena sikap ketertarikan nya menggunakan 

aplikasi/ sistem itu sangat kurang. 

D. Behavioral Intention to Use (BITU) / Niat Perilaku Untuk Menggunakan 

Adalah niat perilaku untuk menggunakan sebuah sistem teknologi dimana 

mahasiswa STMIK Palangkaraya ketika belum adanya Aplikasi SMART 

Campus masih menggunakan Web STMIK minat perilaku menanggapi 

informasi yang diberikan pihak kampus berupa jadwal UAS, daftar ulang 

semester dan yang lain-lain.  
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E. Actual Use (AU) / Penggunaan Sebenarnya. 

Adalah tentang penggunaan sebenarnya atau kondisi nyata penggunaan 

sistem nya dimana dapat melihat hasil pembayaran yang sudah kita bayar 

dari semseter awal masuk kuliah. 

4.2 PEMBAHASAN 

  Penelitian menggunakan Metode deskriptif,  ini merupakan 

metode yang bertujuan untuk mengetahui sifat serta hubungan yang lebih 

mendalam antara dua variabel dengan cara mengamati aspek-aspek tertentu 

secara lebih spesifik untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah 

yang ada dengan tujuan penelitian, dimana data tersebut diolah, dianalisis, dan 

diproses lebih lanjut dengan dasar teori-teori yang telah di pelajari sehingga 

data tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan temuan dan solusi, yaitu  

dengan tahap analisis TAM.  

4.2.1 Membahas Temuan-Temuan Yang Dilakukan Untuk Memberikan Solusi 

A. Perceived Ease of Use (PEOU) / Kemudahan Penggunaan Yang Di 

Rasakan. 

  Adalah merupakan kemudahan penggunaan terhadap aplikasi 

yang digunakan Penerapan hasil penelitian ini menemukan temuan 

dengan adanya Aplikasi SMART Campus sekarang mahasiswa dengan 

mudah menginput KRS dan Mencetak KRS sendiri, kendala nya ketika 

mahasiswa sudah mengisi KRS untuk meminta Tanda tangan Dosen PA, 

harus menghubungi via message .  

  Dari hasil temuan penelitian di atas  adanya solusi adalah dengan 

tujuan Aplikasi SMART Campus menampilkan notifikasi ke dosen PA  

lewat Email/ Whatsaap agar ketika  Mahsiswa sudah mengisi KRS dosen 

PA tidak bolak balik mengecek form KRS untuk mengetaui apakah 
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mahasiswa sudah atau belum mengisi KRS. Untuk mengembangkan 

situasi yang terjadi sekarang, proses ini berjangka atau bertahap yang 

dilakukan. Dalam rangka peningkatan dan memberikan efesiensi  waktu 

kepada mahasiswa dan dosen PA. Adapun dalam penerapan ini adanya 

pengembangan/pembaruan pada sistem Aplikasi SMART Campus. 

B. Perceived Usefulness (PU) / Kegunaan yang di rasakan 

  Adalah merupakan kegunaan yang dirasakan atau manfaat pada 

penggunaan terhadap aplikasi , dengan adanya Aplikasi SMART Campus 

sekarang sistem pengajuan proposal dan tugas akhir mahasiswa dengan 

mudah dilakukan dari segi waktu memiliki proses input yang mudah 

dengan kita buka form tersebut lalu menginput sesuai apa yang diminta   

pada form pengajuan proposal dan tugas akhir. Dalam hal ini kendala 

yang terjadi pada saat Pengajuan proposal dan Tugas Akhir adalah 

gangguan jaringan atau terjadinya maintenance System.  

  Dari hasil temuan penelitian di atas adapun solusinya dalam 

penerapan ini caranya dilakukan yaitu adanya pemberitahuan sistem pada 

form pengajuan proposal dan tugas akhir dari waktu maintenance System 

sampai selesainya maintanance system , sehingga pada saat ada 

pemeliharaan aplikasi/ maintenance System pada Form Pengajuan 

Proposal dan tugas Akhir,  mahasiswa sudah mengetahui  bahwa  form 

pengajuan proposal dan tugas akhir saat sudah bisa digunakan atau 

belum.  
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C. Attitude Toward Using (ATU)/ Sikap Terhadap Penggunaan. 

  Adalah merupakan sikap terhadap penggunaan aplikasi/sistem 

yang berlaku, dengan adanya teknologi aplikasi SMART CAMPUS 

STMIK Palangkaraya mewajibkan sikap mahasiswa dengan 

menggunakan aplikasi tersebut karena apa yang berhubungan dengan 

aktifitas kampus semua ada di Aplikasi SMART Campus mulai dari 

mendownload surat keluar, jadwal perkuliahan melihat penggumuman 

terbaru dan yang lain-lain. 

  Adapun solusinya dalam penerapan Sikap pengguna aplikasi 

menjadi tolak ukur dimana kondisi nyata pengguna aplikasi dalam 

menggunakan aplikasi tersebut, sehingga dengan cara semua kegiatan 

akademik  dengan adanya menyediakan data atau informasi dengan 

format yang sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan bisa 

meningkatkan efektivitas pekerjaan mahasiswa dan dosen-dosen.  

D. Behavioral Intention to Use (BITU) / Niat Perilaku Untuk Menggunakan. 

  Adalah merupakan Niat Perilaku Untuk Menggunakan teknologi 

supaya tetap menggunakan atau sebaliknya. Aplikasi SMART CAMPUS 

mempunyai kemampuan dan fungsi yang di harapkan, dan memiliki 

dokumentasi data yang lengkap, sistem yang ada menyediakan laporan 

yang sesuai dengan yang di butuhkan pengguna misalnya surat-surat 

informasi yang diberikan pihak kampus berupa jadwal UAS, daftar ulang 

semester dan yang lain-lain.  

   Adapun solusinya dalam penerapan ini segala informasi terbaru 

dari akademik, pengajuan tugas akhir dan lain-lain lewat SMART Campus 

semua jadi niat perilaku pengguna bisa tetap menggunakan Aplikasi tanpa 



40 
 

 

 

terkecuali. 

E. Actual Use (AU) / Penggunaan Sebenarnya. 

  Adalah merupakan penggunaan yang sebenarnya atau nyata yaitu 

aplikasi SMART CAMPUS dimana dapat melihat hasil pembayaran yang 

sudah kita bayar dari semseter awal masuk kuliah. 

 loading sistem dan terjadi BUG data pada tagihan pembayaran mahasiswa 

yang menyebabkan permasalahan terutama buat mahasiswa tersebut. 

  Adapun solusinya dalam hasil temuan di atas ini yaitu adanya 

mengadakan perbaikan pada sistem pengelola Aplikasi SMART Campus 

tentang BUG pada sistem sehingga kedepannya  pengguna akan melihat 

sisi baik dari aplikasi dimana memudahkan dan nyaman dalam penggunaan 

aplikasi tersebut.  

4.2.2 Pembahasan Hasil Kuisioner 

  Pada tahap Pembahasan Kuesioner menggunakan layanan Google 

Form berbasis daring dari Hasil kuisioner ini yaitu untuk mengetahui 

tangggapan responden terhadap Penerapan Aplikasi SMART Campus Pada 

Mahasiswa Prodi Sistem Informasi Di STMIK Palangkaraya, Penelitian 

menggunakan survei yang melibatkan Mahasiswa Prodi Sistem Informasi 

STMIK Palangkaraya dimana Penilaian responden menggunakan  Skala 

Likert.  

Bobot skala likert yang penulis gunakan adalah dimulai dari angka 1 sampai 

dengan 5 dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.1. Bobot Skala Likert 

Keterangan Nilai 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

 

Tabel 4.2. Hasil Penelilaian Responden 

No Pernyataan 

Nilai Skala 

Total 

Nilai 

Jumlah 

Respon 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

Perceived Ease of Use (PEOU) / 

Kemudahan Penggunaan 

       

1 Secara keseluruhan, Aplikasi 

SMART Campus Mudah 

digunakan 

4 9 3 1 0 67 17 

2A Bagi Mahasiswa yang telah 

mengajukan judul  Aplikasi 

SMART Campus 

Mempermudah Saya dalam 

Pengisian KRS dan 

Pendaftaran Judul-Pengajuan 

Proposal dan Sidang Tugas 

Akhir. 

2 7 8 0 0 62 17 

2B Bagi Mahasiswa yang belum 

mengajukan judul Aplikasi 

SMART Campus 

Mempermudah Saya dalam 

Pengisian KRS 

4 8 5 0 0 67 17 

Perceived Usefulness (PU) / 

Kegunaan 

       

3A Bagi Mahasiswa yang telah 

mengajukan judul 

Menggunakan Aplikasi 

2 8 7 0 0 63 17 
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SMART CAMPUS 

Membantu Saya Dalam 

Pendaftaran judul-Pengajuan 

seminar Proposal Dan sidang 

Tugas Akhir dan Pengisian 

KRS 

3B Bagi Mahasiswa yang belum 

mengajukan judul 

Menggunakan Aplikasi 

SMART CAMPUS 

Membantu Saya Dalam 

Pengisian KRS 

5 6 6 0 0 67 17 

4 Secara Keseluruhan Aplikasi 

SMART Campus Sangat 

Berguna Bagi Saya   

6 9 2 0 0 72 17 

Attitude Toward Using (ATU)/ 

Sikap 

       

5 Saya suka menggunakan 

Aplikasi SMART Campus 

dengan fitur-fitur yang 

mudah digunakan 

4 11 2 0 0 70 17 

6 Menurut saya Menggunakan 

Aplikasi SMART Campus 

sangat Wajib  

6 9 2 0 0 72 17 

7 Menurut saya dengan 

menggunakan Aplikasi 

SMART Campus 

meningkatkan efektivitas 

dalam  Dalam Menginput 

KRS, Pendaftaran judul-

Pengajuan seminar Proposal 

Dan sidang Tugas Akhir. 

5 10 2 0 0 71 17 

Behavioral Intention to Use (BITU) 

/ Minat 

       

8 Saya suka menggunakan 

Aplikasi SMART Campus. 

4 9 4 0 0 68 17 

9 Aplikasi SMART Campus 

Menyediakan yang 

butuhkan. 

4 7 6 0 0 60 17 

10 Aplikasi SMART Campus 

jelas dan dapat dimengerti. 

 

 

2 11 4 0 0 66 17 
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Actual Use (AU) / Penggunaan / 

Sebenarnya 

       

11 Sistem Aplikasi SMART 

Campus Pernah  mengalami 

BUG pada sistem. 

 7 8 1 1 0 72 17 

12 Aplikasi SMART Campus 

Sesuai Dengan Kebutuhan 

Mahasiswa. 

2 13 2 0 0 67 17 

13 Saya Puas Menggunakan 

Aplikasi SMART Campus. 

4 8 4 1 0 66 17 

 

Tabel 4.3. Perhitungan Presentase Jawaban 

Pertanyaan Ke- Presentase Jawaban 

(Total Nilai:Jumlah Skor Ideal)*100% 

1 (67:85)*100= 78% 

2A (62:85)*100= 72% 

2B (67:85)*100= 78% 

3A (63:85)*100= 74% 

3B (67:85)*100= 78% 

4 (72:85)*100= 84% 

5 (70:85)*100= 82% 

6 (72:85)*100= 84% 

7 (71:85)*100= 83% 

8 (68:85)*100= 80% 

9 (60:85)*100= 70% 

10 (66:85)*100= 77% 

11 (72:85)*100= 84% 

12 (67:85)*100= 78% 

13 (66:85)*100= 77% 

Total Akhir 90,69% 
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Skala Presentase Jawaban 

Angka 0%-20% = Sangat Tidak Setuju 

Angka 21%-40% = Tidak Setuju 

Angka 41%-60% = Netral 

Angka 61%-80% = Setuju 

Angka 81%-100% = Sangat Setuju 

0 20% 40% 60% 80% 90,69% 100%

  

 

  STS  TS N S SS  

 Dari skala diatas maka dapat diketahui bahwa hasil dari perhitungan 

kuesioner Yang dinilai dari 17 responden dan 13 pernyataan maka diperoleh 

hasil interprestasi sebesar 90,69%. 

 Dari kriteria yang ditetapkan, apabila diinterprestasi nilai adalah 90,69%. 

Terletak lebih dekat dengan daerah Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) , Jadi 

dapat disimpulkan bahwa penerapan Aplikasi SMART Campus Pada 

Mahasiswa Prodi Sistem Informasi Di STMIK Palangkaraya dapat diterima 

oleh responden pada peneilitian Form KRS dan Form Pengajuan proposal tugas 

akhir dan sidang tugas akhir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

  Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas yang telah dijabarkan pada bab  

 sebelumnya, dapat ditarik kesimpulannya sebagai berikut : 

1. Hasil dari analisis dan penerapan aplikasi yang didapat beberapan 

permasalahan yaitu pada proses Form KRS, Pengajuan Proposal Tugas 

Akhir-Sidang Tugas Akhir, oleh karena itu dalam menangani permasalahan 

tersebut mulai Form KRS dapat diberi menampilkan notifikasi ke dosen P.A  

lewat Email/ Whatsaap agar ketika  Mahasiswa sudah mengisi KRS dosen 

P.A tidak bolak balik mengecek form KRS untuk mengetahui apakah 

mahasiswa sudah  atau belum mengisi KRS. Dan Form Pengajuan Proposal 

Tugas Akhir-Sidang Tugas Akhir dalam menangani permasalahan tersebut 

penerapan ini caranya dilakukan yaitu adanya pemberitahuan sistem pada form 

pengajuan proposal dan tugas akhir dari waktu maintenance System sampai 

selesainya maintanance system, sehingga pada saat ada pemeliharaan aplikasi/ 

maintenance System pada Form Pengajuan Proposal dan tugas Akhir,  mahasiswa 

sudah mengetahui  bahwa  form pengajuan proposal dan tugas akhir saat sudah bisa 

digunakan atau belum.  

2. Berdasarkan hasil dari perhitungan kuesioner dengan metode Skala Likert, 

dan menggunakan layanan Google Form berbasis daring dari Hasil 

kuisioner ini yaitu untuk mengetahui tangggapan responden dengan 13 

pertanyaan yang diajukan kepada 17 responden, dapat disimpulkan bahwa 

analisis dan penerapan aplikasi SMART Campus Pada Mahasiswa Prodi 

Sistem Informasi di STMIK Palangka Raya dapat diterima oleh responden 

pada peneilitian Form KRS dan Form Pengajuan proposal tugas akhir dan 
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sidang tugas akhir. karena memperoleh nilai interprestasi sebesar 90,69 %.  

5.2    SARAN 

  Berdasarkan hasil penulisan tugas akhir dan analisis dan penerapan 

sistem maka dapat dikemukakan saran untuk penelitian selanjutnya. 

1. Analisis dan penerapan aplikasi SMART CAMPUS ini diharapan nantinya 

dapat dikembangkan lagi dalam sebuah bentuk pengembangan /pembaruan  

pada sistem khusunya pada Form KRS yaitu dengan tujuan Aplikasi 

SMART Campus menampilkan notifikasi ke dosen PA  lewat Email/ 

Whatsaap agar ketika  Mahsiswa sudah mengisi KRS dosen PA tidak bolak 

balik mengecek form KRS untuk mengetaui apakah mahasiswa sudah atau 

belum mengisi KRS. Untuk mengembangkan situasi yang terjadi sekarang, 

proses ini berjangka atau bertahap yang dilakukan. Dalam rangka 

peningkatan dan memberikan efesiensi  waktu kepada mahasiswa dan dosen 

PA. Adapun dalam penerapan ini adanya pengembangan/pembaruan pada 

sistem Aplikasi SMART Campus.  

2. Pengajuan Proposal Tugas Akhir dan Sidang Tugas Akhir yaitu penerapan 

ini caranya dilakukan yaitu adanya pemberitahuan sistem pada form 

pengajuan proposal dan tugas akhir dari waktu maintenance System sampai 

selesainya maintanance system , sehingga pada saat ada pemeliharaan 

aplikasi/ maintenance System pada Form Pengajuan Proposal dan tugas 

Akhir,  mahasiswa sudah mengetahui  bahwa  form pengajuan proposal dan 

tugas akhir saat sudah bisa digunakan atau belum.  

3. Penulis berharap Analisis dan penerapan ini nantinya bisa memberi 

pengembangan/pembaruan pada Form KRS dimana menampilkan notifikasi 

ke dosen PA  lewat Email/ Whatsaap agar ketika  Mahsiswa sudah mengisi 

KRS dosen PA tidak bolak balik mengecek form KRS untuk mengetaui 
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apakah mahasiswa sudah atau belum mengisi KRS pada sistem dan tidak 

berhenti disini. Dan Form Pengajuan proposal tugas akhirdan sidang tugas 

akhir penerapan ini caranya dilakukan yaitu adanya pemberitahuan sistem 

pada form pengajuan proposal dan tugas akhir dari waktu maintenance 

System sampai selesainya maintanance system , sehingga pada saat ada 

pemeliharaan aplikasi/ maintenance System pada Form Pengajuan Proposal 

dan tugas Akhir,  mahasiswa sudah mengetahui  bahwa  form pengajuan 

proposal dan tugas akhir saat sudah bisa digunakan atau belum.  
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